
ABSTRAK 

 

Sartika (2020). Asuhan Keperawatan Jiwa Dengan Masalah Gangguan Persepsi 

Sensori: Halusinasi Pendengaran Di Ruang Sebayang Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau. Karya Tulis Ilmiah Studi Kasus, Program Studi DIII Keperawatan, 

Jurusan Keperawatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau. Pembimbing (I) Ns. 

Tesha Hestyana Sari, M.Kep (II) Ns. Nia Khusniati, M.Kep. 

Halusinasi adalah hilangnya kemampuan manusia dalam membedakan 

rangsangan internal (pikiran) dan rangsangan eksternal (luar).Sdr. Z memberi 

pendapat/persepsi tentang lingkungan tanpa ada objek atau rangsangan yang 

nyata. Sebagai contoh Sdr. Z mengatakan mendengar suara padahal tidak ada 

orang yang bicara (Direja, 2011). Berdasarakan dataRumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau, didapatkan data jumlah pasien Rawat Inap sebanyak 275 orang dari 

7 Ruangan. Ruangan sebayang adalah salah satu ruangan rawat inap di Rumah 

Sakit Jiwa Tampan yang merawat pasien dengan masalah persepsi sensori : 

halusinasi sebesar 26 orang (9,6%), perilaku kekerasan 7 orang (2,6%), isolasi 

sosial 8 orang (3%), harga diri rendah 6 orang (2,2%), dan defisit perawatan diri 9 

orang (3,3%). .Tujuan dari Karya Tulis Ilmiah ini yaitu mampu menerapkan 

asuhan keperawatan pada Sdr. Z dengan gangguan persepsi sensori: halusinasi 

pendengaran. Karya Tulis Ilmiahini menggunakan metode pendekatan yang 

meliputi pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi 

keperawatan dan evaluasi keperawatan yang di lakukan pada tanggal 23-28 

September 2019. Hasil dari observasi terhadap Sdr. Z didapatkan 1 diagnosa 
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keperawatan prioritas, yaitu gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran.  

Dalam pengambilan data penulis menggunakan teknik wawancara dan 

pengkajian. Hasil yang di dapatkan setelah diberikan asuhan keperawatan kepada 

Sdr. Z yaitu dapat mengontrol halusinasi dan mampu memperagakan SP yang 

telah diberikan. Saran untuk Sdr. Z, Sdr. Z diharapkan mengikuti kegiatan yang 

telah direncanakan untuk mengisi waktu luang untuk mempercepat penyembuhan 

Sdr. Z. 

 

Kata kunci: Asuhan Keperawatan Jiwa, Gangguan Persepsi Sensori : Halusinasi 

Pendengaran, Strategi pelaksanaan gangguan persepsi sensori : 

Halusinasi Pendengaran. 
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ABSTRACT 

Sartika (2020). Psychiatric Nursing Care With Sensory Perception Disorder: 

Auditory Hallucinations at Sebayang Room, Tampan Psychiatric Hospital. Study 

Cases Scientific Papers. Diploma Nursing Program, Nursing Major, Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Riau. Supervisor (I) Ns. Tesha Hestyana Sari, M.Kep, (II) 

Ns. Nia Khusniati, M. Kep. 

Hallucinations are the loss of human ability to distinguish internal stimuli 

(thoughts) and external stimuli (the outside world). Clients give perceptions or 

opinions about the environment without any real objects or stimuli. For example, 

the client said he heard a sound even though no one spoke (Direja, 2011). Based 

on in-patient medical record data at the one of in-patients room of Tampan 

Psychiatric Hospital, there are 80 in-patient out of 7 rooms. Sebayang’s room is 

one of in-patient room who treats 26 people with sensory perception disorder: 

hallucinations (9,6%), 7 people with violent behavior (2.6%), 8 people with social 

isolation (3%), 6 people with low self-esteem (2,2%), 9 people with self-care 

deficit (3,3%). This study was aimed to implement nursing-care  for Mr. Z 

(patient) with sensory perception disorder: auditory hallucination. The design of 

this study uses the approach method which includesassessment, diagnosis, 

interventions, implementation, and evaluation of nursing-care. Data collection 

time was  23-28 September 2019. The results obtained from Mr. Z, there are 1 

 priority nursing diagnosis, sensory perception disorder : auditory hallucination. 

Data collection in this study is by interview and assesment. The results obtained 

after being given nursing-care is the patients (Mr. Z) had been able to carry out 
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the technique of controlling hallucinations and being capable to demonstrating 

the implementation. Patient (Mr. Z) are encouraged to participate in planned 

activities to speed up the  healing process. 

 

Keyword: psychiatric nursing care, sensory perception disorder: auditory 

hallucination, strategy implementation for sensory perception disorder: auditory 

hallucination  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


